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KATA PENGANTAR

Penulisan naskah upacara tradisional merupakan salah satu langkah yang
ditempuh dalam rangka mengiventarisir, membina dan mengembangkan nilai-nilai
budaya daerah.

Langkah yang ditempuh ini pada dasarnya bertitik tolak dari kenyataan,
bahwa terpaan budaya global yang terus berlangsung dalam budaya bangsa sedikit
demi sedikit telah mengikis kegiatan tradisi pada umumnya, padahal cukup banyak
kegiatan tradisi yang mengandung nilai-nilai positif yang dapat dijadikan modal
dasar bagi pelaksanaan pembangunan dewasa ini.

Menyadari pentingnya hal itu, maka pada kesempatan ini telah dilakukan
penelitian terhadap salah satu bentuk upacara tradisional yang terdapat didaerah
Riau, dengan judul "UPACARA TRADISIONAL MENDIRIKAN KELONG
BAGI MASYARAKAT MELAYU DI KABUPATEN TK. I KEPULAUAN
RIAU".

Penelitian dilakukan pada masyarakat Melayu yang berada di Desa malang
Rapat Kecamatan Bintan Timur, terletak di salah satu sudut daerah objek wisata
pantai Trikora Pulau Bintan.

Disamping menghasilkan sebuah naskah. Penelitian yang dibiayai oleh Proyek
Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah Riau tahun 1991/1992,
juga telah menghasilkan sebuah rekaman kaset Video.

Selesainya kegiatan penulisan dan perekaman ini tidak luput keterlibatan
berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Untuk itu pada kesempatan
ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada : Bapak Camat Bintan Timur,
Bapak Kepala Desa Malang Rapat, Pemuka Masyarakat dan para Informan serta
kepada seluruh Masyarakat Desa Malang Rapat.

Ucapan yang sama kami sampaikan juga kepada anggota Tim Apek Perekaman
Upacara ini yang telah bekerja keras sehingga penulisan naskah ini dapat selesai
tepat pada waktunya.

Akhirnya betapa kami ingin menyajikan tulisan yang mengandung unsur
budaya masyarakat Riau ini secara lebih sempurna. Tapi kamu tidak past yang
mana disebut sempurna itu. Untuk itu dengan segala kekurangan yang akan
mungkin ditemui oleh pembaca, kami sangat mengharapkan saran-saran demi
perbaikannya dimasa mendatang.

Tanjungpinang, Pebruari 1991
Penanggung Jawab,

rs. YUSSUW
NIP. 131 884 088



KATA PENGANTAR

Salah satu kegiatan Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya (P3NB) Riau T.A. 1992/1993 adalah kegiatan penerbitan dan penyebarluasan
naskah hasil penelitian tahun-tahun sebelumnya.

Tujuan utama dari penerbitan buku ini adalah untuk penyebarluasan informasi
Budaya Melayu Riau agar lebih dikenal, tidak hanya di kalangan pendukung
kebudayaan tersebut tetapi juga mendukung kebudayaan lainnya, sehingga usaha
menciptakan dan meningkatkan ketahanan nasional di bidang Sosial Budaya dapat
lercapai.

Berbagai macam naskah kebudayaan daerah Riau telah dihasilkan. Namun
untuk tahun anggaran ini, sesuai dengan dana yang tersedia maka ada 2 (dua) judul
naskah yang akan dicetak, salah satu diantaranya adalah "UPACARA
TRADISIONAL MENDIRIKAN KELONG BAGIMASYARAKATMELAYU
DI KABUPATEN TINGKAT Il KEPULAUAN RIAU".

Proses kehadiran buku ini tentu saja tidak terlepas dan peran serta kerjasama
yang baik antara Direktorat Sejarah dan Nilai tradisional dengan Proyck P3NB
Pusat/Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan propinsi Riau, Perguruan Tinggi, tenaga ahli perorangan di daerah
dan juga perusahaan penerbitan naskah. Kepada pihak yang tersebut di atas
tentunya patut Kita sampaikan penghargaan dan terima kasih.

Bagitu juga ucapan terima kasih ini disampaikan kepada Tim penulis yang
terdiri dart : Drs. Yussuwadinata sebagai Ketua Aspek, Zakbah, SH sebagai
Sekretaris, Drs. Agusnawarman sebagai anggota dan Khamisah sebagai anggota,
atas jerih payahnya schingga naskah tersebut dapat selesai.

Disadai 1 bahwa tulisan ini bukanlah merupakan hasil analisis yang mendalam,
untuk itu masth diperlukan masukan-masukan dari pihak pembaca untuk perbaikan
pada studi lanjutan di masa yang akan datang. Namun begitu, barangkali kita
masih punya harapan semoga buku im tetap memberikan manfaat untuk kita
semua, paling tidak sudah ada upaya mengimventarisir dan memperkenalkan khasanah
budaya daerah Riau.

Terima kasih.

T dnjungpmcmg> Juli 1992

rs. YUSSUWADINATA
84 088



KATA SAMBUTAN
KEPALA BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL

Kegiatan percetakan dan penyebarluasan buku hasil penelitian/perekatan
kebudayaan daerah bukanlah kegiatan yang baru dilakukan oleh proyek penelitian,
pengkajian dan pembinaan nilai-nilai budaya (P3NB) Riau tetapi sudah dilakukan
oleh proyek sebelumnya.

Untuk itu kami selalu menyambut baik dan bangga karena proyek P3NB Riau
[ A. 1992/1993 yang berpusat di Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Riau
tetap diberikan kepercayaan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, yang tahun
anggaran ini dapat mencetak dan menyebarluaskan 2 (dua) buku hasil penelitian/
perekaman berjudul :
1. DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP BUDAYA
DAERAH RIAU.

2. UPACARA TRADISIONAL MENDIRIKAN KELONG BAGI
MASYARAKAT MELAYU DI KABUPATEN KEPULAUAN RIAU.

Dengan terbitnya 2 (dua) buku ini diharapkan kekayaan budaya dan tradisi
masyarakat Melayu Riau dapat tersebar luaskan sehingga lebih dikenal tidak
hanya dikalangan pendukung kebudayaan itu sendiri tetapi lebih dari itu dapat
dikenal dan dipahami oleh pendukung kebudayaan lainnya di nusantara ini.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada pimpro P3NB Riau T.A.
1992/1992 dan semua pihak yang telah ikut berperan dalam penerbitan buku ini.

Semoga buku-buku yang diterbitkan ini dapat bermanfaat bagi semua.

Tanjungpinang, Juli 1992
Kepala Balai Kajian
Jarahnitra Riau

DRS. M. NUSYIRWAN
NIP. 470016913.—
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, dalam
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penycmpumaan
lebih lanjut, namun demikian dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan
penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat ;Indonesia yang
terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebudayaan yang
ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas
cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, 14 Agustus 1992
Direktorat Jenderal Kebudayaan

m—

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562



DAFTAR ISI

Halaman

Kata PEengantar ............ccooiiiiiiiieniiin et iii
IDARAT I8 ;.o nmmmmoonsussmmauyms e arasssshes oo e BATF RS NSt s saverneswenunsh v
BAB1 : PENDAHULUAN ... e 1
A. Latar Belakang ................... A T Rabmmnaeas B T 1

B. Makasud dan Tujuan Penulisan/Perekaman ................... 3

G, MASATANL .......covumminmeissminmsmrsassasis sasmisammmomiion o inasibsnis s FEIRaES 4

D). RUGANG LADBKOD . cs.omesmiasnsesnvisismps ioss s i ssssiesssisimesm 5

E. Prosedur Pertanggungjawaban [lmiah..............cccoceeeee. 8

BAB Il : IDENTIFIKASI . ommmmmssssamsnsmismsnssimastnisisysdsmimss o 16
A LEK GEOITA cupvisasesssomsvsmsmomanssronsmsamempistssmmessmssye 16

B. Pola Perkampungan ...........c.cooce eviiiiiiiieiiieieieee e 18

C. Keadaan Penduduk ................cooiiiii 22

D. Latar Belakang Sosial Budaya ..........ccccoooeoiiiiiiiienn, 31

BAB III : DESKRIPSI UPACARA ......cccooiiiiiiiiiceii e 39
A. Nama Upacara dan Tahap-tahapnya.........c.ccoccoovvveeennn. 39

B. Maksud dan Tujuan Upacara ...........ccccuvvviiiiiieiieenennnn. 40

C. Waktu Penyelenggaraan ... ... weosssmsusossssessssssosisssamminass 41

D. Tempat Penyelenggaraan ............c.cccoevviveeiiiinieennennnnnn, 41

E. Penyelenggaraan Teknis Upacara .........cc.ccoovcevverivnennnnn, 42

F. Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara ...... RS 42

G. Persiapan dan Perlengkapan Upacara.............cccoeevennenne. 43

H. Jalannya Upacara Selengkapnya ..........ccccoovvveviriineeannne, 56

I. Pantangan-pantangan yang perlu ditaati ........................ 67

J. Makna yang terkandung dalam simbol-simbol Upacara. 68

BAB IV : KOMENTAR PENGUMPUL DATA
DAFTAR PUSTARR ....ocmsmmimumpsmisssnmsisissssneneonmmsssomnmsmmsensersessons 76
LLAMPIRAN :

Daftar Informan/nara Sumber ..............c...coooiiiiiii e, 77



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bila kita ambil pengertian dengan sudut pandang sosiologis, Kebudayaan
adalah cara bagaimana kelompok menyelesaikan persoalan kehidupan yang
dibadapinya atau dengan kata lain kebudayaan merupakan jawaban kelompok
atas masalah-masalab kehidupan yang dihadapi. Persoalan atau masalah
yang dihadapi manusia dalam kelompok pada hakekatnya mencakup : 1.
masalah yang timbul dari interaksi antar individu di dalam kelompoknya, 2
masalah yang timbul dari interaksi antara individu dengan keloinpoknya, 3.
masalah vang timbul dari interaksi antar kelompox dac 4. masalab yang
timbul dari interaksi antara kelompok dengan lingkungannya.

Berdasarkan cakupan masalah di atas, cara tidak hanya merujuk pada
bentuk alat konkrit tetapi lebih dari itu dapat berbentuk alat yang non konkrit,
meliputi norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang berluku dan mengatur
semua bentuk pergaulan. Agar tercipta pergaulan hidup harmonis, mematuhi
norma serta menjunjung nilai-nilai kehidupan ity menjadi penting bagi setiap
kelompok masyarakat.

Ada mekanisme tertentu dalam tiap kelompok untuk memaksa anggotanya
mempelajari atau mewarisi unsur-unsur kebudayaan tersebut. Dalam masyarakat
yang sudah maju proses sosialisasi unsur-unsur tersebut dilakukan lewat
jalur pendidikan baik secara formal di lembaga-lembaga pendidikan maupun
secara non formal di dalam pergaulan sehari-hari bersama anggota keiompok
lainnya. Pada tahap awal tentunya berkisar pada pergauian antara sesama
anggoia keluarga sendiri.

Dalam masyarakat yang masih sederhana, seperti di lingkungan sosial
masyarakat pedesaan dan masyarakat suku terasing, di samping jalur sosialisasi
seperti diatas, terdapat juga proses sosialisasi yang khusus, vaitu melaltui
jalur kegiatan tradisi.

Kegiatan tradisi merupakan kegiatan pewarisan serangkaian kebiasaan-
kebiasaan dannilai-nilai dari generasi ke generasi berikutnya (UU Hamidy,
1981). Seterusnya dikatakan bahwa nilai-nilai yang oleh masyarakat pendukung
tradisi tersebut dianggap baik, relevan dengan kebutuhan kelompok dari
masa ke masa.

Untuk itu penyelenggaraan kegiatan iradisi ini penting artinya bagi
pembinaan sosial budaya anggota kelompok yang bersangkutan, antara lain
karena diantara fungsinya adalah sebagai pengokoh norma-norma serta nilai-
nilai budaya yang telah berlaku turun temurun, bahkan Rendra (Al. Azhar,
1985) menyebutkan fungsi utamanya sebagai meRaniske yang bisa membantu
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memperlancar pertumbuhan pribadi anggota kelompoknya.

Dalam masyarakat Melayu di daerah Riau terutama yang berada di
lingkungan pedesaan, bentuk kegiatan tradisi yang ditemui cukup beragam.
Keragaman tersebut menurut Al Azhar (1985) pada dasarnya merupakan
wujud dari pola kehidupan masyarakat Melayu Riau yang juga beragam,
baik dalam pola hidup di lingkungan agraris seperti yang terdapat di pedesaan
Riau daratan maupun pola hidup bahari yang terdapat di pedesaan Riau
Kepulauan (lautan).

Meskipun beragam, prinsip yang hendak dijalankan tetap bermuara pada
keinginan menciptakan kehidupan yang harmonis, yaitu antara manusia di
satu pihak dengan lingkungannya di pihak lain. Bahkan keinginan seperti ini
merupakan salah satu ciri khas adat dan tradisi melayu Riau (lihat Amir
Luthfi : corak warna adat Melayu Riau, 1991).

Kegiatan tradisi dalam kehidupan masyarakat Melayu Riau adakalanya
diselenggarakan secara perorangan, adakalanya diselenggarakan oleh
perseorangan dengan melibatkan anggota kelompok lainnya.

Proses penglibatan anggota kelompok inilah, kegiatan tradisi disebut
Upacara Tradisi atau tradisional.

Suatu upacara pada dasarnya adalah bentuk peragaan secara simbolik
dari norma-norma serta nilai-nilai suatu kelompok biasanya meniadi bagian
yang integral dan akrab serta komunikatif dalam kehidupun kulwralnya,
sehingga dapat membangkitkan rasa aman bagi setiap anggotanya di tengah
lingkungan hidup berkelompok, serta tidak merasa kehilangan pegangan
dalam menentukan sikap dan tingkah laku sehari-hari. Dengan penyelenggaraan
upacara, rasa solidaritas antara sesama anggota-anggota menjadi lebih tebal.

Biia (i lihat dari jenisnya, upacara tradisional pada hakekatnya dapat
digolongkan dalam dua macam, yaitu upacara lintasan hidup (daur hidup)
dan upacara meruwat (yang berkaitan dengan kepercayaan dan peristiwa
alam).

Upacara lintasan hidup adalah upacara yang diselenggarakan untuk
menandai peristiwa perkembangan fisik maupun perkembangan sosial seseorang
seperti waktu {ahir, menginjak dewasa, kawin dan mati. Sedangkan upacura
meruwat adalah semacam upacara untuk menjaga keharmonisan hubungan
hidup manusia dengan lingkungannya atau ditujukan untuk usaha menertibkan
kembali hubungan harmonis yang sedang terganggu.

Upacara meruwat erat sekali kaitannya dengan suatu kepercayaan adanya
kekuatan-kekuatan gaib (selain Tuhan Y.M.E.), yaitu berupa roh-roh dan
mahluk halus. Pelaksanaan upacara semacam ini merupakan penanda bahwa
kekuatan-kekuatan gaik itu selalu diperhitungkan dalam segala kegiatan.

Roh-roh dan mahluk halus, oleh masyarakat Melayu Riau dikenal dengan
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nama Hantu, Jin, Mambang, Jembalang, Peri dan sebagainya. Mereka ini
(roh dan malduk halus), tinggal ditempat-tempat tertentu sekitar manusia
seperti di hutan, di puncak-puncak bukit, di pohon-pohon dan di batu-batu
besar, di laut dan sungai dan tempat-tempat lainnya. Karena ditempat-tempat
seperti ini maka roh dan mahluk halus disebut "penunggu"'.

Bagi Masyarakat Melayu Riau, hutan dan laut (sungai) merupakan sumber
kehidupan, oleh karena itu dari beragam bentuk upacara (meruwat) yang
masih dilaksanakan, ada diantaranya yang berkaitan dengan sumber-sumber
kehidupan tersebut. Salah satunya dan sekaligus menjadi objek peaulisan/
perckaman adalah serangkaian upacara untuk mendirikan atau membangun
alat penangkapan ikar bilis (teri) yang disebut : "Kelong".

Upacara mendirikan Kelong atau disebut juga menyacak kelong adalah
sejenis upacara inerawat yang biasa dilaksanakan masyarakat Melayu (nelayan)
daerah Kepulauan Riau terutama Komunitas desa-desa di dan sekitar Pulau
Bintan seperti terdapat di Desa Malang Rapat.

Upacara mendirikan atau menyacak kelong pada dasarnya merupakan
rangkaian upacara yang dilaksanakan secara bertahap, seiring dengan proses
kegiatan mendirikan kelong itu sendin terutama kegiatan-kegiatan vang ada
hubvngannya dengan tsinpat-tempat terientu seperti di 2tas. Tujuannya aniara
lain adalah agar keharmonisan hubungan dengan "penunggu” tempat-tempat
yang dimaksud tetap terpelihara dengan baik sehingga pelaksanaan kegiatan
maupun keinginan-keinginan lain yang hendak dicapai dapat berjalan tanpa
gangguan atau terkena kutukan, karena melanggar adat kelaziman yang telah
berlaku.

Dengan demikian upacara ini menjadi penting bagi masyarakat meiayu,
terutamna nelayan. karena tidak hanya dapat menjadi sarana sosialisasi untuk
mengikoh norma-norma serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku secara
turun temurun, tetapi juga mampu memberikan perasaan aman dan tentram
bagi manusia pendukungnya.

Yang menarik dari upacara ini dan upacara-upacara meruwat lainnya
adalah cara yang dipakai untuk berkomunikasi secara khas dan unik melalui
penggunaan lambang-lambang dan mantra-mantra terientu.

Maksud dan tujuan penulisan/perekaman.

Maksud perekaman upacara tradisional mendirikan kelong didasarkan
pada hal-hal sebagai berikut :

1. Cepat atau lambat setiap masyarakat dan kebudayaannya akan mengalami
perubahan bahkan merupakan suatu proses kehidupan yang tidak dapat
dihindari. Unsur perubah yang sangat terasa dewasa ini adalah kemajuan
Iimu pengetahuan dan teknologi sehingga proses pergeseran unsur-unsur
Tradisional seperti kegiatan tradisi terus terjadi, pada hal didalamnya
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cukup sarat dengan nilai-nilai budaya dan dapat menjadi pendukung
terhadap pembinaan sosial budaya masyarakat. Bila proses atau gejala
seperti ini terus berlangsung, dikhawaurkan sarana sosialisasi seperti
kegia‘an iradisi akan kehilangan fungsi.

2. Menyadari bahwa nilai-nilai budaya yang terdapat dalam suatu upacara

merupakan unsur yang sangat berguna, tidak hanya sebagai bahan informasi
bagi pembinaan yang pengembangan kebudayaan daerah tetapi juga
dalam lingkup kebudayaan Nasional.

3.  Pengenalan dan pemahaman ragam kebudayaan daerah menjadi semakin

penting, disatu sisi dapat memperkecil gejala streotip dan prasangka
sosial yang sering berkembang didalam masyarakat, disisi lain dapat
menjadi alats mempertebal rasa persatuan dan kesatuan bangsa.

Tujuan umum adalah untuk melestarikan upacara tradisional yang penuh
dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya ini kedalam bentuk naskah tertulis
sehingga keberadaannya dapat memberikan manfaat, tidak hanya kepada
kelompok pendukungnya, tetapi juga bermanfaat bagi suku bangsa lain yang
ingin mengetahuinya.

Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk mengumpulkan data atau
bahan-bahan informasi dari responden guna menjawab pertanyaan-pertanyaan
tentang, bagaimana bentuk dan sistematika pelaksanaan upacara mendirikan
atau menyacak kelong bagi masyvarakat nelayan di Kepulavan Riau, apa
makna upacara tersebut bagi masyarakat pendukungnya dan nilai apa saja
yang terkandung pada lambang-lambang yang terdapat di dalamnya.

Selanjutnya perekaman ini juga bertujuan untuk mengetahut perubahan-
perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan upacara yang dipraktekkan
masyarakat pendukungnya dewasa ini.

Masalah

Pembentukan kebudayaan yang berasal dari ilmu pengetahuan dan teknologi
baru cukup berkembang pesat. sehingga sedikit demi sedikit telah menggeser
unsur-unsur kebudayaan lama (tradisional). Pergeseran nilai budaya yang
berlangsung tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat yang tinggal di
daerah perkotaan tetapi juga sudah merambat pada masyarakat yang tinggal
di pedesaan schingga diketahui sudah banyak kegiatan tradisi yang mulai
tanggal dari peristiwa dan kegiatan hidup warga masyarakat.

Gejala pengkotaan yang berlangsung di daerah-dacrah pedesaan dewasa
ini menyebabkan masyarakatnya mulai berpaling dan kebudayaan lamanya.
Padahal dalam kegiatan-kegiatan tradisi yang terdapat pada kebudayaan
lama ini cukup sarat dengan nilai-nilai luhur bangsa yang suduah turun temurun.
Bila proses atau gejala seperti ini terus berlangsung maka upacara sebagai
salah satu sarana sosialisasi akan kehilangan fungsi, transpormasi nilai budaya
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luhur kepada generasi berikutnya akan mengalami hambatan dan tentunya
akan menjadi semakin mudah dilupakan.

Di Kiau sendiri sudah jarang ditemui upacara tradisional. Hal ini terjadi
karena pelaksanaan upacara tidak lagi atas sandaran kebersamaan dan gotong-
royong, tetapi sudah mengarah pada sandaran materi. Sentiment Komuniti
yang dulunya menjadi ikatan semakin berkurang bahkan mulai diabaikan.

Menyadari tentang adanya proses pergeseran nilai yang terus berlangsung,
menyadari pentingnya suatu upacara tradisional dalam pembinaan sosial
budaya, maka diperlukan usaha terus menerus membina dan mengembangkan
nilai moral yang terdapat pada setiap upacara. Untuk itu perlu ditingkatkan
kegiatan penulisan dan perekaman upacara, baik yang masih dipraktekkan
maupun yang sudah tanggal dari kegiatan masyasrakat.

Selanjutnya untuk mengenal lebih jauh tentang upacara mendirikan kelong
atau menyacak kelong bagi masyarakat Melayu di Kepulauan Riau, berikut
ini dapat dikemukakan permasalahan pokok sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk dan sistematika pelaksanaan upacara mendirikan/
menyacak kelong.

2. Apa makna upacara ini bagi masyarakat pendukungnya dan pengertian
apa saja yang terkandung pada lambang-lambang yang terdapat
didalamnya.

3. Serta apakah proses pelaksanaan upacara yang di praktekkan masyarakat
pendukungnya dewasa ini merupakan proses yang telah mengalami
perubahan.

Ruang Lingkup

Penulisan dan perekaman upacara tradisional kali ini dibatasi pada bentuk
upacara yang terdapat pada proses kegiatan mendirikan kelong dan Desa
Malang Rapat Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Kepulauan Riau, Propinsi
Riau.

Yang dimaksud dengan kelong disini adalah sejenis alat penangkapan
tkan tradisional berupa belat besar yang dibangun disekitar daerah lepas
pantai. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kelong adalah belat besar
yang didalamnya memakai sekatan atau kurungan (1992:412). Teknologi
semacam ini umumnya terdapat dan digunakan masyarakat nelayan Riau
Kepulauan.

Sebagian besar kelong di daerah ini berfungsi sebagai alat penangkap
ikan bilis/teri, termasuk hasil jenis laut lainnya seperti sotong atau cumi.
Kelong dengan fungsi yang demikian dikenal dengan nama Kelong Betawi.

Selain digunakan sebagai alat penangkap ikan bilis, kelong juga difungsikan
untuk penangkapan berbagai jenis ikan karang. Masyarakat di daerah ini
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mengenalnya dengan nama kelong Karang. Hanya saja jumlah kelong ini,
tidaklah sebanyak kelong Betawi karena untuk penangkapan berbagai ikan
karang atau jenis ikan-ikan besar lainnya, masyarakat nelayan kepulauan
Riau lebih cenderung menggunakan pancing, jaring dan cara-cara lainnya.
Perbedaan kedua kelong juga terdapat pada proses upacara yang terdapat
didalamnya. Pelaksanaan upacara kegiatan mendirikan kelong karang tidaklah
selengkap upacara yang terdapat pada kegiatan mendirikan kelong Betawi
yang didalamnya terdapat unsur semah, doa selamat dan tepung tawar.

Atas dasar penjelasan seperti diatas maka penulisan dan perekaman
upacara tradisional dibatasi hanya pada bentuk upacara yang terdapat pada
kegiatan mendirikan kelong Betawi.

Terkaitnya upacara pada kegiatan mendirikan kelong baik kelong karang
maupun kelong Betawi pada hakekatnya tidak terlepas dari kepercayaan
masyarakat Melayu di daerah ini tentang adanya roh-roh dan mahluk halus
disekitar kehidupan mereka.

Roh-roh dan mahluk halus tersebut dapat menjadi sumber bencana bagi
manusia bila berbuat sembarangan atau berbuat tidak sopan di tempat-tempat
mereka berdiam.

Dengan demikian pelaksanaan suatu upacara seperti yang terdapat pada
kegiatan mendirikankelong ini merupakan salah satu cara manusia (nelayan)
menjalin hubungan baik dengan mereka. Tujuannya tidak lain adalah untuk
menghindari gangguan atau terkena kutukan dari roh-roh dan mahluk halus

yang mungkin saja ada dan menunggu di sekitar tempat-tempat dilaksanakan
kegiatan tersebut.

Dipilihnya bentuk upacara tradisional yang terdapat pada kegiatan
mendirikan kelong ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penulisan dan
perekaman secara lengkap terhadap bentuk upacara ini belum pernah dilakukan.

Meskipun pergeseran nilai-nilai budaya masyarakat merupakan gejala
yang sulit dihindari namun keberadaan upacara pada kegiatan mendirikan
kelong masih tetap dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya terutama
oleh masyarakat melayu di daerah ini. Dikatakan demikian karena beberapa
tahun terakhir ini telah banyak pula orang-orang cina dan suku bangsa
pendatang lainnya yang mengusahakan penangkapan ikan bilis ini dengan
kelong sehingga dalam pelaksanaan upacara memungkinkan terjadinya
pembauran budaya. Untuk menghindari kekaburan dalam memperoleh data
mengenai bentui upacara tradisional masyarakat Melayu Kepulauan Riau ini
maka konsep asli dan pendatang menjadi pertimbangan dalam menentukan
sumber data (informan).

Dan sebagaimana telah disebutkan diatas alat penangkap ikan bilis ini
hanya terdapat dan digunakan masyarakat nelayan Kepulauan Riau. Alat ini
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lebih banyak ditemui disekitar perairan pulau Bintan terutama pada desa-
desa nelayan Jipesisir timur dan utara pulau tersebut (lihat peta pulau Bintan).

Dari desa-desa nelayan tersebut maka yang terpilih sekaligus menjadi

obyek perekaman upacara mendirikan kelong ini adalah desa Malang Rapat.

Mayoritas penduduk yang berdiam di desa ini adalah orang Melayu asli
Kepulauan Riau. Walaupun kontak dengan masyarakat luar lebih sering
terjadi tapi kehidupan sehari-hari masih terlihat ciri khas budaya Melayu
Kepulauan Riau.

Bila dibandingkan desa-desa lain sekitarnya, maka kelong yang terdapat
di Desa Malang Rapat ini relatif lebih banyak dan sebagian besar diusahakan
masyarakat Melayu setempat dari pada non Melayu seperti Cina dan
suku pendatang lainnya.

Upacara mendirikan kelong masih tetap dijunjung tinggi oleh masyarakat
pendukungnya sampai saat ini.

Di desa ini terdapat sejumlah pawang dan diantaranya terdapat dua
pawang senior yang masih aktif melakukan kegiatan upacara yang
dimaksud. Keadaan yang demikian tentu dapat memberikan kemudahan
untuk melihat pergeseran nilai dan bentuk upacara yang mungkin saja
terjadi.

Masyarakat Desa Malang Rapat imi memiliki sikap yang lebih terbuka.
Keadaan ini tentunya dapat memudahkan usaha mendapatkan data tentang
upacara yanp dimaksud.

Selanjutnya ruang lingkup materi upacara mendirikan kelong ini akan

berkisar pada dua hal pokok sebagai berikut :

1.

ldentifikasi daerah, yaitu pengenalan daerah penelitian dan perekaman

secara sepintas selalu, meliputi pengenalan tentang :

- Letak geografis

- Pola perkampungan
Keadaan penduduk (suku bangsa, agama, pendidikan dan mata
pencaharian).

- Latar belakang sosial budaya (latar belakang historis, sistem
keberabatan, lembaga kemasyarakatan, sistemreligi dan pengetahuan.

Diskripsi upacara, yaitu pengenalan bentuk dan sistematika upacara
tradisional mendirikan kelong secara lebih terperinci, meliputi :

Nama upacara dan tahap-tahapnya.
- Maksud dan tujuan upacara.

- Waktu penyelenggaraan.



- Tempat penyelenggaraan.

- Penyelenggaraan teknis upacara.

- Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara.
- Persiapan dan perlengkapan upacara.

- Jalannya upacara selengkapnya.

- Pantangan-pantangan yang terlalu ditaati.

- Makna yang terkandung dalam simbol-simbol upacara.

Prosedur pertanggungjawaban Ilmiah

1.

Tim Perekaman

Untuk kelancaran pelak sanaan tugas perekaman nilai-nilai tradisional
di daerah Riau maka Pimpro Inventarisasi Pembinaan Nilai-nilai Budaya
Riau tahun anggaran 1991/1992 memandang perlu untuk mengangkat
dan menetapkan para penanggung jawab aspek dan angota tim perekaman.

Berdasarkan SK. Pimpro tersebut No. 018b/IPNB/VII/91 Riau,
dibentuklah tim peneliti/perekaman. Salah satu diantaranya adalah tim
perekaman aspek upacara Mendirikan Kelong Bagi Masyarakat Melayu
di Kabupaten TK. II Kepulauan Riau, dengan personil sebagai berikut :

Dra. Yussuwadinata : Ketua Aspek/Anggota
Zakbah, SH : Sekretaris/Anggota
Drs. Agusnawarman - Anggota

Khamisah : Anggota

Pengarah dan Bimbingan

Selanjutnya dengan petunjuk operasional (PO) Proyek Inventarisasi
Pembinaan Nilai-nilai Budaya daerah Riau tahun anggaran 1991/1992,
maka Pimpro juga memandang perlu untuk mengadakan kegiatan
bimbingan teknis kepada seluruh tim Perekaman dan Penelitian sebelum
turun ke lapangan.

Untuk itu ketua tim perekaman aspek upacara tradisional mendirikan
kelong bagi masyarakat Melayu di Kabupaten TK. II Kepulauan Riau
bersama dengan ketua tim dari Propinsi Aceh, Sumatera Barat, Jambi
dan Ketua Tim lainnya dari Riau, telah mendapat bimbingan dan pengarahan
yang telah di tunjuk oleh Pimpro Inventarisasi Pembinaan Nilai-nilai
Budaya Pusat. Kegiatan ini diselenggarakan di Tanjungpinang Propinsi
Riau dari tanggal 4 s/d 5 September 1991.

Tahap-tahap Kegiatan Penulisan dan Perekaman

Dengan berpedoman kepada Jadwal Proyek IPNB Riau tahun
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anggaran 1991/1992 ini dan berdasarkun SPK serta SK peanunjukan
ketuz aspek, maka Pelaksanaan perekaman upacara mendirikan kelong
disusun dalam beberapa tahap kegiatan, seperti tergambar pada jadwal
kegiatan berikut ini :

Jadwal Kegiatan Penulisan dan Perekaman

Upacara mendirikan Kelong di Desa Malang Rapat

Waktu 1991 1992
Tahap Kegiatan 71819 10111121112 |3
Tahap

Persiapan

Tahap

Pengumpulan Data

Tahap Pengolahan

Data dan Penulisan

Pengeditan Naskah
Laporan

Pengetikan dan

Penggandaan

Tahap

Penyerahan Naskah

Tahap kegiatan perekaman seperti jadwak di atas selanjutnya dapat
dijabarkan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan mulai dilakukan dalam bulan Agustus sampai
awal September, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut :

1. Tim Perekaman mengadakan pertemuan beberapa kali untuk
memahami, membahas dan mendalami kerangka acuan (TERM
OF REFERENCE), sekaligus.
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2. Melakukan pra survey ke lapangan guna mendapatkan daerah
sample yang tepat sehingga perekaman upacara mendirikan kelong
d'apat memenuhi sasarannya. Dengan menyeleksi beberapa Desa
nelayan di sekitar perairan Pulau Bintan maka terpilihlah Desa
Malang Rapat sebagai objek penulisan dan perekaman upacara
yang dimaksud.

3. Mencari dan menemukan buku-buku dan artikel-artikel sebagai
bahan Referensi perekaman ini terutama yang menyangkut tentang
upacara tradisional. Mengingat belum adanya literatur khusus
tentang upacara seperti ini maka Draft tulisan tentang upacara
ini juga disusun berdasarkan informasi dari tokoh-tokoh masyarakat
dibeberapa desa nelayan yang diperoleh pada waktu dilakukan
pra survey tersebut.

4. Mempersiapkan instrumen perekaman yang diperlukan seperti
pedoman wawancara, skenario rekaman dan peralatan lainnya
seperti tustel, video cassette dan sebagainya.

5. Menghubungi pihak-pihak yang berwenang, seperti Direktorat
Sospol Tk. I1 Kepulauan Riau, Camat dan Kepala Desa setempat
guna mendapatkan izin perckaman. Selanjutnya membuat kontak-
kontak secara terus menerus dengan Kepala Desa dan Tokoh-
tokoh Masyarakat setempat guna mencari kesepakatan
dilaksanakannya upacara dan perekaman, sesuai dengan
kemampuan serta persyaratan yang diperlukan.

Tahap Pengumpulan Data dan Perekaman

Secara umum ada dua jenis data lapangan yang hendak
dikunipulkan yaitu data sekunder dan data primer. Untuk itu pada
tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Pengumpulan data sekunder, dilakukan dengan mencatat monografi
desa, seperti keadaan geografis, dan lain-lainnya.

2. Pengumpulan data primer, yaitu mengadakan wawancara kepada
responden seperti Kepala Desa, Tokoh Adat, Pemilik Kelong
dan Pawang Upacara, yang jumlahnya ditetapkan secara proporsive.
Pengumpulan data ini terus dilakukan sampai pada saat upacara
dilakukan. Proses upacara ini tidak hanya diikuti oleh kegiatan
perekaman tetapi juga dilakukan pemotretan.

Seluruh proses pengumpulan data ini dilakukan selama lebih
kurang 2 (dua) bulan, yaitu dari pertengahan September sampai
dengan minggu kedua bulan November 1991. Sedangkan upacara
dan perekaman baru dilaksanakan akhir minggu kedua bulan
November tersebut.
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Tahap Pengolahan Data dan Penulisan Naskah

Pengolahan data akan dimulai minggu kedua bulan November
sampai dengan pertengahan Desember 1991 kemudian disambung
dengan kegiatan penulisan laporan yang akan menghabiskan waktu
sampai minggu kedua bulan Januari 1992.

Pada tahap ini, data hasil wawancara terlebih dahulu
dikelompokkan sesuai dengan jenis dan keperluannya, penulisan
laporan dilakukan secara diskriptif menurut bentuk dan sistematika
upacara yang dimaksud.

Sedangkan bahan berupa hasil pemotretan, dicuci kemudian
disusun dalam album sesuai dengan keperluannya, yaitu mulai dari
identifikasi daerah sampai dengan urutan upacara selengkapnya.
Begitu juga halnya dengan hasil rekaman upacara, dimana untuk
kesempumaannya maka pada waktu editing dilakukan juga pengisian
narasi berupa komentar.

Tahap Pengeditan Naskah Upacara

Sebelum naskah diketik bersih, maka untuk memperkecil
kesalahan seperti penggunaan kalimat yang kurang tepat dan berbelit-
belit maka ketua tim perlu mengedit kembali laporan yang telah
diwlis. Kegiatan ini akan menghabiskan waktu setengah bulan,
yaitu dimulai dari pertengahan sampai akhir bulan Januari 1992,
Tahap Pengetikan dan Penggandaan

Data yang telah disusun dan diedit oleh ketua Tim lalu diketik

dalam bentuk naskah diskriptif dan dilanjutkan dengan penggandaan
serta dijilid.

Tahap ini akan dimulai pada minggu keempat bulan Januan
sampai minggu ketiga bulan Pebruari 1992,
Tahap Penyerahan Naskah

Sesuai dengan kerangka acuan upacara tradisional maka jumlah
dan bentuk laporan hasil rekaman yang harus diserahkan adalah
sebagai berikut :

- Naskah upacara sebanyak 11 exemplar.
- Album photo sebanyak 1 (satu) exemplar.

- Naskah skenario dan cassette rekaman video sebanyak 1 (satu)
buah/exemplar.
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BAB Ii
IDENTIFIKASI

Latar Geografis.

Desa Malang Rapat merupakan salah satu desa pantai yang terdapat
dipesisir timur Pulau Bintan, dan secara administratif berada dalam wilayah
Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Kepulauan Riau, Propinsi Riau.

Desa ini terletak di salah satu bagian dari pantai Trikora bersama-sama
desa-desa lainnya seperti Desa Gunung Kijang, Desa Kawal, Desa Teluk
Bakau, Desa Berakit, Desa Sebong Lagoi dan lain-lain desa yang terdapat
disepanjang pantai tersebut.

Luas wilayah Desa Malang Rapat adalah 85 Km?, dengan batas-batas
desa sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Berakit Kecamatan Bintan Utara.
Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Cina Selatan.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tuapaya.

Di Desa Malang Rapat ini terdapat nama-nama daerah sebagai tempat
pemukiman penduduk, seperti daerah Sungai Angus, Tanjung Keling, Pulau
Pucung, Teluk Dalam dan daerah Kampe.

Jarak antara Desa Malang Rapat dengan ibu kota Kecamatan (Kijang)
lebih kurang 53 Km, sedangkan dengan ibu kota Kabupaten (Tanjung Pinang)
lebih kurang 43 Km.

Hubungan transportasi dari kedua daerah ibu kota ke desa ini cukup
lancar. Hal ini disebabkan karena jalan yang menghubungi atau melintasi
desa ini bahkan ke desa-desa sesudahnya sudah memperoleh fasilitas aspal
yang cukup baik.

Memang cukup banyak dijumpai sungai-sungai kecil yang membelah
daratan di lingkungan desa ini, tetapi keadaan itu tidak merupakan hambatan
karena jembatan-jembatan yang permanen telah dibuat sebanyak sungai-
sungai yang ada. Bila dihitung ada 13 sungai dengan nama-nama sebagai
berikut, yaitu : Sei Timah, Sei Aho, Sei Ahmad, Sei Alur Merah, Sei Alur
Putih, Sei Lingka, Sei Tregu, Sei Batu Bayang, Sei Alur Sawan, Sei Saleh,
Sei Tg. Keling, Sei Awang dan Sei Angus.

Adanya sungai-sungai kecil seperti ini, disebabkan karena kondisi alam
desa itu sendiri, dimana bagian daratnya merupakan daerah berbukitan yang
melandai ke arah pantai. Bukit-bukit tersebut masih merupakan daerah hutan
tropis, hanya saja hasil hutan berupa kayu terus diproduksi untuk berbagai
keperluan antara lain adalah untuk bahan mendirikan kelong setiap tahunnya.
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Sebagai daerah yang beriklim tropis, masyarakat di Kepulauan Riau
umumnya hanya mengenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim
hujan, dengan empat arah mata angin, yaitu :

- Angin/musim Utara terjadi pada bulan Desember sampai déngan Pebruari.

- Angin/Musim Timur terjadi pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei.

- Angin/musim Selatan terjadi pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus.

- Angin/musim Barat terjadi pada bulan September s‘ampéi dengan bulan
November.

Bagi masyarakat pantai seperti yang terdapat di Desa Malang Rapat ini,
hanya mengenal dua musim angin yaitu musim angin teduh (musim kemarau)
dan musim angin kencang (musim hujan).

Musim angin teduh atau musim kemarau biasanya akan berlangsung
antara bulan April sampai dengan November sedangkan musim angin kencang
atau musim hujan akan berlangsung antara bulan Desember sampai bulan
Maret. Oleh masyarakat setempat musim ini dikenal dengan nama musim
Utara.

Selanjutnya bila diperhatikan jenis tanah yang texdapat di Desa Malang
Rapat, pada dasarnya tidak berbeda dengan jenis tanah yang ada di daerah
Kepulauan Riau lainnya, yaitu jenis Poolsolek merah kuning, hanya saja
sebagian besar tanah tersebut ditutupi pasir terutama yang terdapat di daerah
sekitar pantai dan kiranya cukup cocok sekali untuk tanaman kelapa. Itu
sebabnya sebagian besar tanah disini telah dimanfaatkan sebagai tanah
perkebunan kelapa. Sisanya merupakan tanah hutan yang juga telah
dimanfaatkan sebagai areal penebangan kayu.

Disisi lain dapat juga dijelaskan bahwa tanah yang ada di Desa Malang
Rapat maupun yang ada disepanjang pantai Trikora umumnya mengandung
pula unsur kimia Bouxit. Bouxit yang ada disini merupakan suku cadang
bagi tambang Bouxit Pulau Bintan di masa yang akan datang, bahkan merupakan
cadangan terbesar yaitu 60% dari lokasi Eksploitasi yang direncanakan.

Selanjutnya berdasarkan peta rencana tata ruang Pulau Bintan, Desa
Malang Rapat dan desa-desa lainnya, seperti : Kawal, Teluk Bakau dan
sebagian daerah Kecamatan Bintan Utara seperti : Berakit, Lagoi akan
direncanakan sebagai kawasan industri pariwisata.

Rencana ini merupakan realisasi dari kerjasama tiga negara dalam bidang
ekonomi, yang dikenal dengan nama Segi Tiga Pertumbuhan, Singapura,
Johor dan Riau (Sijori). Propinsi Riau yang termasuk kedalam segitiga tersebut
hanyalah pulau Batam dan Bintan.

Dengan adanya kerja sama tersebut, Pulau Bintan terutama daerah-
daerah tujuan wisata seperti Desa Malang Rapat tersebut dibenahi.
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Meskipun termasuk dalam wilayah Kecamatan Bintan Timur namun
berdasarkan rencana tata ruang Pulau Bintan, Desa ini berada pada kawasan
wisata Trikora Utara, yang didalamnya terdapat kawasan pantai yang cukup
indah dan saat ini dikenal sebagai lokasi wisata Trikota IV.

Pada hari-hari tertentu terutama hari Minggu lokasi wisata ini banyak
dikunjungi para turis, tidak hanya Domestik tetapi lebih diramaikan oleh
turis-turis asing. Kondisi yang demikian jelas akan memba »a banyak perubahan,
tidak hanya menyangkut struktur fisik desa tetapi juga unsur budaya masyarakat
setempat.

Pola Perkampungan

Secara administratif wilayah Desa Malang Rapat terbagi ke dalam §
kelompok wilayah pemukiman, dengan nama-nama daerah seperti sungai
Angus, Tg. Keling, Pulau Pucung, Teluk Dalam dan Kampe. Akan tetapi
berdasasrkan letaknya, pemukiman masyarakat hanya terbagi ke dalam dua
kelompok, yaitu kelompok yang tinggal di sekitar pantai dan kelompok yang
tinggal di darat atau sedikit jauh dari pantai.

Pemukiman yang berada di sekitar pantai mengambil pola memanjang
mengikuti garis jalan atau garis pantai. Sedangkan yang berada di darat
menyebar sehingga terlithat belum teratur.

Bagi rumah-rumah penduduk yang berada di sekitar pantai umumnya
terlihat mengelompok secara terpencar dan di antara pengelompokan tersebut
terdapat areal kebun-kebun kelapa penduduk. Semakin ke darat sifat
mengelompoek semakin berkurang bahkan banyak ditemui rumah-rumah yang
jaraknya saling berjauhan. Hal ini disebabkan karena areal kebun kelapa
milik setiap rurmah tangga berada di kawasan sekitar rumah mereka.

Jalan utama letaknya membelah desa dan hampir semua perumahan
yang (erieiak ditepi jalan tersebut, baik yang berada disisi jalan sebelah darat
maupun yang berada disisi jalan sebelah pantai menghadap ke jalan. Sedangkan
rumah-rumah yang berada lebih jauh dari jalan utama atau yang berada di
sekitar gang-gang menuju ke darat umumnya menghadap ke laut, diantaranya
ada juga yang menghadap ke gang tersebul.

Perumahan penduduk Desa Malang Rapat umumnya dibangun diatas
pondasi tiang (rumah panggung). Memang sudah ada juga perumahan yang
dibangun di atas tanah, hanya saja jumlahnya relatif sedikit dan diantaranya
merupakan rumah-rumah yang relatif baru dibangun.

Bila dilihat dari fungsi rumah, maka ada dua jenis rumah yang terdapat
di desa pantai ini, yaitu rumah tempat kediaman yang sebenarnya dan rumah
tempat kediaman sementara yang disebut bangsal.

Bagi rumah tempat kediaman sebenarnya, baik yang berada didarat
maupun yang berada di pantai, umumnya masih menggunakan bahan kayu.
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Gambar 1

alan utama yang merupakan satu-satunya jalan yang menghubungkan Desa Malang Rapat
engan daerah-daerah lainnya.

Gambar 2
Bangsal tempat para tukang membuat sampan
. Ehladih ol b ok Bbp bl doie Rl 41
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Gambar 3
Mesjid Nurul Huda di Desa Malang Rapat.

Gambar 4
Kantor Kepala Desa Malang Rapat.




Bagi rumah dengan pondasi non tiang, umumnya menggunakan bahan dari
semen, akan tetapi masih banyak pula yang berbentuk semi permanen (separuh
semen dan separuh papan).

Untuk atap rumah sebagian besar sudah menggunakan bahan dari seng,
hanya sebagian kecil yang masih menggunakan bahan atap dari rumbia. Bagi
rumah yang dibangun di atas tiang seluruhnya menggunakan lantai papan,
sedangkan rumah tanpa pondasi tiang umumnya telah menggunakan bahan
lantai dari semen.

Rumah tempat kediaman sementara atau yang disebut bangsal ini adalah
rumah yang dibangun disekitar pantai. Adakalanya bangsal ini terletak sejajar
dengan pemukiman penduduk yang tinggal di pantai akan tetapi bila pemukiman
penduduk ini sedikit lebih jauh dari garis pantai maka bangsal biasanya -
berada dibelakang pemukiman tersebut.

Bangsal ini adalah milik para nelayan yang rumah sebenarnya berada di
darat. Biasanya baru digunakan sebagai tempat tinggal bila musim penangkapan
ikan bilis atau musim kelong tiba. Bila musim ini berlalu, bangsal ini akan
ditinggalkan dan selanjutnya hanya berfungsi untuk menyimpan segala peralatan
nelayan. Bagi nelayan yang bermukim didaerah pantai umumnya tidak memiliki
bangsal, kalaupun ada hanya khusus tempat penyimpanan peralatan nelayannya
saja.

Bila dilihat dari kondisi fisiknya, maka atap bangsal umumnya terbuat
dari daun rumbia, untuk dinding sebagian sudahh menggunakan papan tetapi
masih banyak juga yang menggunakan bahan dari rumbia. Bangsal tidak
dibangun seperti rumah panggung, tetapi langsung pada pondasi tanah. Hal
ini dimaksudkun supaya memudahkan untuk menyimpan sampan motor dan
peralatan berat lainnya.

Hampir keseluruhan bangsal berlantai tanah, dalam arti kata tidak
menggunakan lantai semen atau papan. Namun agar dapat dimanfaatkan
untuk aktifitas dapur, tidur dan kegiatan lainnya, maka bagian-bagian tertentu
dalam bangsal juga dibuat seperti panggung dengan lantai papan atau bahan-
bahan kayu lainnya.

Disisi lain pemilikan pesawat TV dihampirkan setiap rumah penduduk
dapat terlihat dari antena-antena TV yang tegak berdiri disudut-sudut rumah,
bahkan di antara antena-antena tersebut terdapat juga antena-antena Radio
Amatir milik penduduk. Hanya saja jumlahnya tidaklah sebanyak antena
pesawat TV karena hanya dimiliki beberapa rumah saja.

Di desa ini belumlah terdapat fasilitas listrik dari pemerintah. Untuk
penggunaan pewasat TV digunakan mesin Diesel milik pribadi, hanya saja

jumlahnya terbatas. Bagi penduduk yang punya TV tetapi tidak memiliki
mesin diesel dapat menggunakan jasa listrik dari mesin diesel yang ada,
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dengan cara membayar jasa penggunaan setiap bulan.

Tetapi ada juga yang hanya menggunakan battery aki. Sedangkan untuk
penerangan rumah pada malam hari, sebagian besar masih menggunakan
lampu petromak (strongking), hanya sebagian kecil yang menggunakan jasa
diesel.

Keadaan Penduduk

Penduduk Desa Malang Rapat berdasarkan data tahun 1991 berjumiah
924 jiwa atau sebanyak 221 KK, terdint dar faki-laki 548 jiwa dan perempuan
374 jiwa, tersebar dalam 5 wilayah administratif Desa, yaitu daerah Sungai
Angus, Tg. Keling, Pulau Pucung, Teluk Dalam dan daerah Kampe. Di
antara daerah-daerah ini, konsentrasi penduduk lebih banyak berada di dacrah
Sungai Angus. Hal i disebabkan karena daerah Sungai Angus merupakan
pusal pemerititahan Desa Malang Rapat. Pertamnbaban penduduk baik yang
disebabkan kelahiran maupun pendatang dalam tahun-tahun terakhir ini relatif
kecil. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa, kecilnya jumlah
kelahiran discbabkan karena pelaksanaan program KB telah dapat berjalan
dengan baik dan telah dapat diterima dengan baik pula olch masyarakat
setempat terutama di kalangan pasangan usia subur. Begitu juga halnya
dengan para pendatang, udak membawa pertambahan yang begitu berarti.
Memang diketahui bahwa kehadiran para pendatang cukup banyak, (ctap
sifatnya tidak menetap, yang ada pada tahun-tahun terakhir im adalah pendatang
musiman, terutama pada waktu musim penangkapan ikan bilis atau musim
kelong. Pada musim ini banyak orang-orang dari luar desa datang untuk
menjai pekerja kelong atau menjadi penebang kayu (sebagai bahan membangun
kelong) dan setelah musim kelong berakhir, para pendatang tersebut akan
kembali lagi ke tempat asalnya.

Jenis pendatang  lainnya juga ada, tetapi sebagian besar tidak menetap,
diantaranya adalah sanak famili dari warga penduduk setempat.

Kemudian ada juga pendatang yang khusus untuk tujuan ekonomi seperti
membuka usaha penginapan, restoran dan kedai-kedai makanan serta minuman
di lokasi objek wisata yang terdapat di desa tersebut. Mereka juga udak
menetap sebagaimana pendatang lainnya, sehingga status kependudukannya
tetap sebagai penduduk luar desa. Penduduk luar Desa Malang Rapat cukup
bervariasi, untuk jelasnya dapat diikuti tabel 1 berikut ini

22



Tabel 1

Jumlah Penduduk Desa Malang Rapat Dibagi Menurut Kelompok Umum

Tahun 1991
Jenis Kelamin
Kelompok Jumlah
Laki-laki Perempuan
0-9 142 132 274
10-18 56 46 102
18 - 25 119 78 197
26 - 40 124 67 191
di atas 40 107 53 160
Jumlah 548 376 924

Sumber : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991.

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh informasi bahwa kelompok umur
0 - 9 tahun merupakan kelompok umur yang jumlahnya paling besar dari
kelompok umur lainnya. Kelompok ini sebagian besar merupakan jumlah
anak usia sekolah, hanya sebagian kecil yang belum sekolah. Bila pelaksanaan
program KB terus berjalan lancar, dapat diperkirakan bahwa anak usia sekolah
pada tahun-tahun berikutnya semakin berkurang.

Kelompok umur 10 - 17 tahun, juga merupakan kelompok umur usia
sckolah, tetapi tidak sedikit di kalangan mereka yang sudah tidak lagi sekolah,
sehingga tenaganya dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan orang tuanya.

Kelompok umur 18 - 25 tahun dan 26 - 40 tahun mcrupakan kelompok
usia produktif, tetapi tidak berarti mereka yang berada pada kedua kelompok
umur ini telah mempunyai sumber mata pencaharian yang tetap, karena
sebagian penduduk yang berada pada katagori ini terutama kaum laki-laki,
ada yang bekerja sebagai buruh sesuai dengan musim-musim yang berlaku.
Bila musim angin kencang, mereka akan menjadi buruh tani, bila musim
angin teduh, mereka akan menjadi buruh kelong atau buruh penebang kayu,
sedangkan kaum perempuannya lebih banyak berada dirumah sebagai ibu
rumah tangga dari pada ikut bekerja membantu suami, kalaupun mereka
bekerja hanya terbatas pada kebun-kebun sayur dan buah-buahan yang ada
disekitar rumahnya. Diantara kedua kelompok usia produktif ini, terdapat
juga mereka yang masih bersekolah terutama pada kelompok umur 18 - 25
tahun.

Kelompok umur diatas 40 tahun merupakan kelompok umur yang
23



jumlahnya paling sedikit dan dianggap sebagai kelompok yang mulai kurang
produktif. Akan tetapi bila dilihat dari segi fisik, terutama yang berumur
antara 40-50 tahun, umumnya masih kuat bekerja, hanya saja proporsi pekerjaan
yang dilakukan lebih banyak sebagai petani dari pada nelayan, bahkan usaha
nelayan umuinnya tidak lagi menjadi sumber penghasilan bagi mereka yang
berumur lebih dari 55 tahun. Hal ini tentu saja disebabkan ketidak mampuan
mereka lagi menghadapi udara 1aut diwaktu malam.

Selanjutnya keadaan penduduk juga dapat dilihat dari berbagai unsur
lainnya seperti : suku bangsa, agama, pendidikan dan mata pemcaharian.

1. Suku Bangsa

Penduduk desa Malang Repat sebagian besar adalah suku bangsa
Melayu dan merupakan suku bangsa yang pertama kali bermukim di
desa ini.

Diantara suku bangsa Melayu Riau tersebut terdapat juga kelompok
minoritas dari berbagai suku bangsa lainnya seperti : Jawa, Bugis,
Buton, Bawean, Flores, orang-orang Cina dan lain-lain. Meskipun telah
menjadi warga dan berbaur dalam kehidupan desa, mereka tetap dianggap
sebagai suku bangsa pendatang oleh orang-orang Melayu setempat.

Bila dilibat asal usul suku bangsa Melayu yang ada di desa ini
dapatlah diketahui bahwa, nenek moyang mereka ternyata berasal dan
daerah kepulauan Riau lainnya yaitu Pulau Singkep dan Daik Lingga.

Mereka keluar dari daerah asalnya antara lain adalah untuk mencari
penghidupan baru di daerah lain. Salah satu daerah yang menjadi sasaran
adalah daerah-daerah sepanjang pantai Trikora. Itu sebabnya suku bangsa
Melayu Singkep dan Daik Lingga tidak hanya terdapat di Desa Malang
Rapat ini tetapi juga terdapat di desa-desa pantai Trikora lainnya. Seperti
Desa Kawal. Desa Teluk Bakau.

Tujuan mereka datang kedaerah-daerah tersebut adalah membuka
hutan untuk usaha perkebunan, usaha semula tidak hanya kebun kelapa
seperti yang ada sekarang ini, tetapi juga kebun gambir dan jenis tanaman
lainnya yang pada waktu itu laku dipasaran luar negeri seperti Malaysia
dan Singapura.

Walaupun desa Malang Rapat bukanlah tempat asal mereka, namun
sebagaimana dalam pandang orang Melayu Riau adalah tempat asal
mereka yang asli (M. Daud Kadir, 1985).

Dari sumber yang sama juga disebutkan bahwa pada zaman kerajaan
Riau Lingga dulu, penduduk Kepulauan Riau dibagi dalam kelompok
besar : orang Melayu, orang Luar dan bangsa lain.

Orang Melayu, orang laut dan orang Sampan dipandang sebagai
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penduduk asli daerah Kepulauan Riau, "orang luar” adalah suku lainnya
selain Melayu, sedangkan bangsa lainnya adalah suku bangsa selain
pribumi seperti Cina, Arab, India dan Eropah.

Itu sebabnya orang-orang Melayu yapg datang kemudian tidak
dianggap sebagai pendatang atau "orang luar", seperti suku-suku bangsa
lainnya walaupun bukan dari daerah asal yang sama seperti Singkep
dan Daik Lingga. Hanya saja mereka yang berasal dari keturunan
orang-orang melayu pertama atau lebih awal menetap didesa ini selalu
menganggap dirinya sebagai penduduk asli.

Untuk mengetahui lebih terperinci ragam suku bangsa yang tersebut
di Desa Malang ini, dapat diikuti uraian Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Jumlah Penduduk Desa Malang Rapat Dibagi Menurut Ragam Suku Bangsa
Tahun 1990
Jenis Kelamin
No.| Ragam Suku Bangsa Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. Melayu 374 297 671
2. Bugis 4 1 5
3. Jawa 66 34 100
4. Buton 22 S 27
Ds Rawen 9 7 16
6. Flores 58 21 79
T WNI/WNA Ket. Cina 13 7 20
8. Lain-lain 2 4 6

Jumlah 548 378 924

Sumber : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991.

2. Agama

Seperti yang telah digambarkan sebelumnya, bahwa sebagian besar
penduduk Desa Malang Rapat adalah suku bangsa Melayu, salah satu
ciri orang melayu adalah beragama Islam. Dengan demikian Islam di
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Desa ini merupakan Agama yang paling besar pemeluknya.

Sedangkan pemeluk Agama seperti Katolik, Protestan dan Penganut
Filsafat Kong fu Tsee (Khong Hu Cu), hanya merupakan bagian terkecil
dari jumlah penduduk.

Tabel 3 berikut ini menjelaskan ragam pemeluk agama seperti

yang diuraikan.

Tabel 3
Keadaan Penduduk Desa Malang Rapat dibagi menurut

ragam agama yang dianut tahun 1991

Jenis Kelamin
No. | Pemeluk Agama Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. Islam 445 383 828
2. Katolik 55 21 76
3. Protestan 10 6 16
4. Budha (Khong Hu Cu) 3 4

Jumlah 513 411 924

Sumber : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991.

Dapat dikatakan bahwa tidak ada orang Melayu didesa ini yang
tidak menganut agama Islam, walaupun hanya menganut dalam batas
nominal saja, kalaupun ada tentunya dianggap sebagai suatu hal yang
ganjil. Terdapat juga penganut dari suku bangsa lainnya seperti : Jawa,
Bawean, Bugis dan Buton. Agama lainnya seperti agama Katolik,
umumnya dianut penduduk yang berasal dari suku bangsa Flores. Agama
Protestan dianut oleh suku bangsa Batak dan sebagian orang-orang
Tiong Hua, sedangkan aliran Khong Hu Cu, seluruhnya dianut oleh
orang Tiong Hua. Aliran ini menurut penduduk setempat dikenal sebagai
agama Topekong.

Berkaitan dengan ragam agama tersebut, diatas di Desa Malang
Rapat telah terdapat berbagai jenis sarana ibadah sebagai berikut, yaitu
terdapat empat buah mesjid/Surau dan sebuah Gereja. Sedangkan rumah
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ibadah seperti Kelenteng hanya terdapat di Desa Teluk Bekau dan satu-
satunya Kelenteng yang terdapat disepanjang pantai Trikora tersebut.

Tingkat Pendidikan

Bila dilihat dari jenjang pendidikan formal maka rata-rata tingkat
pendidikan masyarakat Desa Malang Rapat masih dalam katagori rendah
yaitu hanya berkisar pada pendidikan sekolah dasar.

Memang ada diantara anggota masyarakat yang telah mengecap
pendidikan lebih tinggi dari sekolah dasar, tetapi jumlahnya relatif
sedikit, dari jumlah tersebut sebagian besar dimiliki oleh mereka yang
berumur 30 tahun kebawah. Sedangkan mereka yang berumur 30 tahun
keatas, terdapat 20 orang yang selama hidupnya tidak pernah menempuh
jenjang pendidikan formal, tetapi sebagian besar dari mereka dapat
tulis baca huruf arab melayu dengan baik.

Di Desa Malang Rapat saat ini telah ada sebuah sekolah dasar
Negeri, sehingga dapat dikatakan tidak ada lagi anak usia sekolah dasar
(7 - 12 tahun) yang tidak menikmati jenjang pendidikan tersebut
sebagaimana waktu-waktu sebelumnya. Hanya saja masih banyak di
kalangan mereka ini yang tidak menyelesaikannya.

Bagi yang dapat menamatkan sekolah dasar ini, tidak pula seluruhnya
dapat melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya karena untuk
memperoleh sekolah tersebut, mereka terpaksa harus keluar dari Desa.
SLTP terdekat hanya terdapat di Desa Gesek dengan jarak tempuh
lebih kurang 25 Km. Begitu juga bagi mereka yang tamat SLTP, dari
informasi yang diperoleh ternyata hanya sebagian kecil yang dapat
melanjutkan kejenjang SLTA. Atas pertimbangan jarak dan lancarnya
arus transportasi maka pilihan untuk melanjutkan sekolah adalah SLTA-
SLTA yang ada di ibukota Kabupaten (Tanjungpinang). Ada beberapa
orang yang sudah menyelesaikan jenjang pendidikan tersebut, hanya
saja mereka lebih cenderung mencari pekerjaan dikota.

Bila diperhatikan memang terdapat berbagai faktor yang menyebabkan
anak-anak usia sekolah dari Desa ini yang putus maupun yang tidak
" dapat melanjutkan sekolahnya, diantaranya adalah faktor ekonomi dan
faktor nilai yang dihargai. Untuk-melanjutkan sekolah ke jenjang SLTP
dan SLTA mereka perlu menyediakan biaya yang cukup besar, tidak
hanya uang sekolah, tetapi juga biaya makan, pemondokan dan transportasi.
Sedangkan nilai yang dihargai masyarakat saat ini lebih berorientasi
pada status berdasarkan ekonomi dan kemampuan-kemampuan khusus
lainnya dari pada pendidikan.

Pendidikan diluar jalur formal telah diadakan oleh pemerintah.
Untuk memberantas buta aksara terhadap mereka yang tidak pernah
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sekolah sudah pula dilaksanakan pendidikan melalui program Paket,
hanya saja hasilnya belumlah memuaskan karena belum seluruhnya
tahu tulis baca.

Uniuk mengajarkan cara hidup sehat dan pembinaan Keluarga
Berencana, telah terdapat seorang tenaga PLKB. Kegiatan Pos Yandu
berjalan lancar setiap bulannya.

Pendidikan lainnya yang dilakukan pemerintah adalab berupa
penyuluhan di bidang pertanian. Penyuluban inipun belwmn seluruhnya
berhasil, karena kegiatan yang dilakukan masih bersifat insidentil.

Mata pencaharian

Masyarakat Desa Malang Rapat dikenal sebagai masyarakat petani
nelayan. Hal ini disebabkan karena sumber penghasilan utama sebagian
besar masyarakat berasal dari kedua usaba tersebut, sedangkan bidang
pekerjaan seperti karyawan pemerintah, pedagang dan pertukangan
hanya merupakan sumber penghasilan utama sebagian kecil masyarsakat.

Bila diperhatikan perkembangan onentasi penduduk terhadap jenis
mata pencaharian dapatlah diketahui bahwa pekerjaan orang-orang melayu
yang pertama sekali datang ke Desa Malang Rapat im adalah membuka
hutan untuk dijadikan tanah perkebunan.

Bagi masyarakat Melayu tradisional membuat kebun sama halnya
mercka membuat harta.  Kebun diharapkan dapat menjadi harta
peninggalan yang berguna bagi anak cucu dikemudian hari.

Usaha nelayan pada wak tu itu hanya merupakan pekerjaan samipingan,
terutama untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari menjelang kebun
yang dibuat tersebut berhasil,

Pada priode generasi berikutnya, kebun-kebun wirisan hanya digarap
sekedarnya. Mereka lebih berorientasi pada usaba nelayan, yang
menurutnya lebih cepat mendatangkan uang. Usaha perkebunan pada
periode ini mengalami kelesuan ekonomi, dimana harga produksi hasil
perkebunan dinegara-negara pengimpor seperti Malaysia dan Singapura
merosot. secara perlahan-lahan sumber penghasilanutama masyarakat
beralih ke usaha nelayan, sedangkan usaha tani menjadi usaha sampingan,
yang hanya dikerjakan bila musim angin kencang (musim Utara) tiba.
usaha perkebunan cukup menyita waktu dengan hasil yang kurang
memadai. Itu sebabnya dikalangan masyarakat pada waktu ini tidak
begitu merasa rugi bila tidak memiliki tanah perkebunan, sehingga
banyak yang dijual kepada para pendatang dengan harga yang tentunya
tidak semabhal harga seperti sekarang ini.

Pada periode berikutnya, terlihat semakinbanyak tanah desa yang
telah dimanfaatkan suku bangsa pendatang sebagai areal perkebunan,
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bahkan telah ramai pula orang-orang kota menyimpan uangnya dengan
cara membeli tanah-tanah dalam wilayah desa tersebut.

Gejala seperti ini telah menimbulkan kekhawatiran dikalangan
penduduk asli. Untuk mencegah agar gejala fersebut tidak terus meluas,
maka pada tahun-tahun terakhir ini terlihat gejala dikalangan penduduk
untuk kembali menguasai tanah-tanah hutan yang belum digarap.

Dari hasil wawancara dengan kepala desa diperoleh informasi
bahwa saat ini tidak ada lagi warga penduduk setempat yang tidak
memiliki areal perkebunan, hanya saja masih ada diantaranya yang
belum memanfaatkan tanahnya sebagai sumber penghasilan.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai ragam mata pencaharian
penduduk desa Malang Rapat, dapat diikuti uraian tabel 4 berikut ini.

Tabel 4

Penduduk Desa Malang Rapat dibagi menurut
Ragam Mata Pencaharian Tahun 1991

No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)
1. Petani 79
2. Nelayan 40
3 Burun Tani/Nelayan 200
4. Pedagang 8
5 Karyawan Pemerintah 3
6. Pertukangan 7
Jumlah 337

Sumber : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991.

Dari uraian tabel di atas diperoleh informasi bahwa jumlah nelayan
lebih kecil dari jumlah petani, sedangkan buruh tani/nelayan merupakan
jumlah terbesar penduduk yang telah bekerja. Memang agak sulit untuk
mengklasifikasikan penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian bidang
usaha tani dan nelayan tersebut karena walaupun mereka berinisial
sebagai petani, ternyata juga bekerja sebagai nelayan, begitu juga
sebaliknya.

Berdasarkan informasi dari Kepala Desa, mereka yang benar-benar
bekerja sebagai petani tanpa usaha nelayan hanya 40 KK, sebagian
besar berasal dari suku bangsa Jawa. Sedangkan yang benar-benar
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bekerja sebagai nelayan tanpa usaha tani relatif lebib kecil dari jumliah
seperti yang terdapat pada tabel 3. Umumnya mereka berasal dari suku
bangsa Melayu yang datang kemudian. Begitu juga halnya dengan
mereka yang berstatus sebagai buruh tani/nelayan, tidaklah berarti mereka
ini benar-benar buruh tanpa memiliki tanalf kebun atau tanpa memiliki
peralatan nelayan. Umumnya mereka ini memiliki usaha tani sendiri
dan bekerja menangkap hasil laut. Hanya saja usaha yang dilakukan
relatif terbatas dengan hasil yang kurang memadai. Sedangkan di lain
pihak, mereka punya kesempatan untuk menjadi tenaga upahan kepada
petani dan nelayan lainnya. Biasanya-bersifat menetap sehingga petam
atau ncelayan yang menggunakan tenaga upahan selalu menyebut mereka
ini sebagai anak buahnya. Sebagian besar yang bekerja sebagia buruh
ini berasal duri suku bangsa Melayu dan mereka umumnya berusia
antara 15 sampai 30 tahun. Dengan demikian pola akufitas yang umumnya
dilakukan penduduk Desa Malang Rapat adalah mengerjakan kedua
jenis mata pencaharian tersebut secara bergantian,

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa penduduk Desa Malang
Rapat mengenal dua musinm yaitu musim angin eduh atau musim kemarau
dan musim angin kencang atau st hujan. Pada musin angin tedub,
aktifitas mereka akan lebih banyak berada di laut sebagai nelayan.
Sedangkan pada musim angin kencang, akfititas akan lebih banyak
berada di darat sebagai petani. Akan tetapi untuk menutupt kebutuhan
lauk pauk mercka tetap turun ke laut, hanya saja terbatas pada lokasi
sekitar pantai.

Padir usiha tani, memang elah dikembangkan berbagai jenis tanaman,
namun scpertt diketahui hampir sebagian besar tanah perkebunan yang
ada ditananu pohon kelapa. Mengolah tanaman kelapa merupak an usaha
yang sudah dikembangkan scjak dabulunya, yaitu sejak daerah ini
dibuka menjadi tempat pemukiman. ltu sebabnya masih banyak ditemui
kebun-kebun pusaka (warisan).

Kebun-kehun pusaka ini uinuminya lebih banyak berada di sekitar
pemukiman pantai, sedangkan kebun-kebun yang berada di sekitar
pemukiman darat adalah kebun-kebun kelapa yang usianya relatf baru,
termasuklah jenis kebun lainnya seperti ; sayur-sayur dan buah-buahan.

Bila dilihat dari proses pengolahan dan peralatan yang digunakan
maka usaha tani yang dilakukan masyarakat desa ini masih bersifat
tradisional.

Pada usaha nelayan, juga ditemui berbagai jenis alat penangkapan
ikan. Hanya saja sifatnya juga masih tradisional. Usaha penangkapan
hasil laut yang banyak mendapat perhatian dari masyarakat setempat
sejak dahulunya adalah usaha penangkapan ikan bilis/teri dengan cara
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dan peralatan yang disebut kelong. Kelong atau bagan adalah belat
besar yang dibangun di daerah lepas pantai. Ada dua jenis kelong yang
dikenal oleh masyarakat disini, yaitu kelong karang dan kelong betawi.
Perbedaan kedua jenis kelong ini adalah sebagai berikut :

Kelong karang hanya khusus untuk penangkapan jenis ikan selain
bilis, tidak memiliki rumah kelong, dibangun disekitar lokasi yang
berkarang dan sedikit lebih dekat dengan pantai serta menggunakan
alat jerat yang disebut "Bubu".

Sedangkan kelong betawi berfungsi untuk penangkapan ikan bilis
dan hasil laut lainnya seperti sotong dan cumi, memiliki rumah kelong,
dibangun sedikit lebih jauh dari pantai dan alat jeratnya disebut "Tanggul".

Kelong betawi di desa ini dan desa-desa lainnya sepanjang pantai
Trikora hanya bisa digunakan pada musim angin teduh karena bila
musim utara atau musim angin kencang, hampir semua kelong betawi
tumbang dibawa arus dan gelombang besar. Pada musim inilah nelayan
atau buruh nelayan beralih menjadi petani atau buruh tani.

Tabel 4. diatas juga menjelaskan bahwa ada sebagian kecil penduduk
yang bermata pencaharian selain petani dan nelayan, yaitu ada diantaranya
sebagai pedagang, pertukangan dan karyawan pemerintah.

Di daerah Kepulauah Riau, pedagang umumnya berasal dari golongan
Tionghua. Tapi khusus di Desa Malang Rapat ini, pedagang dari galangan
Tionghua hanya ada 3 orang, sedangkan 5 oranglainnya diusahakan
secara kecil-kecilan oleh orang-orang Melayu dan Jawa setempat. Di
desa ini juga terdapat 7 orang yang bergerak di bidang pertukangan
diantaranya adalah tukang rumah dan tukang sampan. Tukang-tukang
ini melakukan pekerjaan berdasarkan pesanan. bila pesanan sepi mereka
cenderung menjadi nelayan atau petani sebagai tambahan. Sedangkan
yang bekerja sebagai karyawan pemerintah adalah orang Melayu yang
berasal dari luar daerah, dan ketiganya bergerak di bidang pendidikan.

D. Latar Belakang Sosial Budaya
1. Latar Belakang Historis

Sebagaimana telah diuraikan sebélumnya, bahwa mayoritas
penduduk Desa Malang Rapat adalah suku bangsa melayu, yakni
mayoritas suku yang ada di Riau. Bila ditelusuri asal usulnya
dapatlah diketahui bahwa generasi yang ada saat ini adalah keturunan
orang Melayu yang berasal dari daerah Dabo Singkep dan Daik
Lingga yakni daerah bekas kerajaan Riau Lingga (sekitar abad
XVII).

Kedatangan orang-orang Melayu Dabo Singkep dan Daik Lingga
ke daerah sebelah utara dan timur Pulau Bintan ini baru terjadi
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setelah Belanda mencengkeramkan kukunya di daerah Kepulauan
Riau. Memang banyak hal yang menyebabkan orang-orang Melayu
di kedua pulau tersebut meninggalkan tempat asal mereka, diantaranya
adalah keengganan untuk bekerja sama dengan Belanda dan hal-
hal di sekitar masalah ekonomi. Di daerah asal, mereka hampir
tidak punya tanah garapan lagi, sebagian besar sudah dikuasai
Belanda, baik untuk eksploitasi timah seperti di Dabo Singkep
maupun untuk perkebunan gambir seperti di Daik Lingga. Banyak
tanah-tanah milik rakyat pada waktu itu dibebaskan (dirampas)
untuk keperluan yang dimaksud. Sedangkan di lain pihak orang
Melayu di daerah ini punya semacam kewajiban untuk meninggalkan
harta warisan kepada anak cucu mereka. Itu sebabnya kondisi
ketidakpunyaan di tempat asal mendorong mereka hijrah ke tempat
lain dengan harapan dapat membuat harta yang dimaksud. Akan
tetapi walaupun membuat harta berupa tanah perkebunan menjadi
tujuan utama namun ciri khas masyarakat Melayu lautan sebagai
nelayan tetap menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka.
Itu juga sebabnya mereka lebih cenderung hijrah ke daerah-daerah
pantai yang masih berhutan atau yang belum dihuni manusia.

Menjelang usaha perkebunan (kelapa) mendatangkan hasil,
maka hampir seluruh kebutuhan hidup pada waktu itu dipenuhi
melalui usaha penangkapan hasil laut, bahkan sampai saat ini tetap
menjadi bagian terpenting dari sektor pendapatan keluarga.

Pada mula kedatangan mereka ke daerah ini, wilayah Desa
Malang Rapat masih menjadi bagian dari kepenghuluan yang dipimpin
oleh seorang Bathin, berkedudukan didaerah yang sekarang bemama
Desa Gunung Kijang, termasuklah Desa Teluk Bakau yang menurut
sejarahnya merupakan daerah pantai Trikora pertama dihuni oleh
manusia.

Pantai Trikora merupakan daerah yang cukup luas. Pesatnya
pertumbuhan penduduk menyebabkan daerah ini berdiri satu
kepenghuluan, berpusat di Teluk Bakau dan wilayahnya termasuklah
daerah Malang Rapat.

Setelah Indonesia merdeka terutama setelah diberlakukannya
UU No. 5 Tahun 1979. Kepenghuluan Teluk Bakau dipecah menjadi
daerah-daerah pemerintahan desa, seperti Desa Teluk Bakau, Desa
Kawal dan Desa Malang Rapat.

Kedatangan orang-orang Melayun Singkep dan Daik Lingga
ke Desa Malang Rapat ini hanya terdiri dari beberapa orang saja.
Pada perkembangan berikutnya, barulah berdatangan keluarga, sanak
famili, kenalan dan kelompok keluarga lainnya. Mereka beranak
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pinak disini sampai pada generasi yang ada saat ini bahkan mengakui
desa ini sebagai kampung halaman. Sedangkan suku-suku bangsa
seperti Jawa, Flores, Buton, Bawean. Golongan Tionghoa dan lain-
lain suku bangsa dianggap sebagai suku pendatang, yang datang
kemudian terutama setelah daerah Malang Rapat menjadi tempat
pemukiman.

Sistem Kekerabatan

Polakekerabatan masyarakat Melayu Desa Malang Rapat adalah
pola kekerabatan masyarakat melayu Kepulauan Riau umumnya,
yaitu menurut garis keturunan Bapak (Partilinial). Hubungan
kekerabatan masih tetap dijunjung tinggi, tidak hanya terlihat dalam
hubungan sesama anggota keluarga, tetapi lebih dari itu terlihat
dalam hubungan sesama warga desa, terutama 